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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis sampaikan kekhadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayahNya sehingga laporan penelitian tentang
MODEL KERUKUNAN HIDUP ANTAR UMAT DI KECAMATAN SIPIROK
TAPANULI SELATAN dapat diselesaikan sesuai dengan jadwal yang ditentukan,
selanjutnya salawat dan salam disampaikan kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari alam kebodohan
kepada alam yang berilmu pengetahl:lan.

Laporan penelitian ini merupakan kegiatan tahun I dari penelitian yang
dirancang selama 2 tahun dan merupakan program penelitian Desentralisasi
DIKTI sesuai dengan Surat Perjanjian penugasan dalam rangka pelaksanaan
program desentralisasi penelitian hibah bersaing Nomor 021/K1.2.2/KL/2013
Tanggal 16 Mei 2013. ’

Penelitian ini berisi tentang dasar pemikiran, rumusan masalah, metode
penelitian, langkah-langkah penelitian, tempat penelitian dan hasil penelitian
tentang model kerukunan hidup antar umat beragama. Dengan selesainya
penelitian ini tentunya dapat dijadikan sebagai model kerukunan hidup antar umat
beragama yang masih merupakan masalah sensitif untuk terjadinya konflik di
Indonesia.

Penulis sangat mengharapkan kritikan, koreksi dan saran dari berbagai
pihak dalam rangka penyempurnaan isi laporan penelitian ini. Kepada LP2M-
UMA yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk melaksanakan
penglitian ini disampaikan terima kasih, demikian juga kepada berbagai pihak

yang turut mendukung terlaksananya penelitian ini disampaikan terima kasih.

Medan, }0 November 2013

Tim Pepeliti

. Indra Muda, MAP
Dra. Hj. Rosmala Dewi, M.Pd
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan agama dan keyakinan di Indonesia merupakan persoalan yang
sensitif, beberapa pertikaian tidak jarang dilatar belakangi masalah agama.
Peristiwa ini ada yang diakibatkan pémahz.lman yang dangkal terhadap pola
kehidupan antar umat beragama, merasa agama dan keyakinannya paling benar
sehingga diantara mereka memaksakan agama dan kepercayaannya kepada orang
lain baik dengan cara ajakan maupun dengan cara paksaan. Model kehidupan
antar umat beragama yang demikian sangat jauh berbeda dengan yang terjadi di
Kecamatan Sipirok Tapanuli Selatan, penduduknya hidup saling berdampingan
diantara agama yang berbeda, marga yang berbeda, bahkan dari asal usul dan
keturunan yang berbeda. ’

Kecamatan Sipirok merupakan salah satu kecamatan yang berada di
wilayah hukum Kabupaten Tapanuli Selatan, pada tahun 2012 memiliki jumlah
penduduk lebih kurang 33.002 jiwa yang terdiri dari 16.414 jiwa laki-laki dan
16.588 jiwa perempuan yang tersebar di 34 Desa dan 6 Kelurahan. Dari komposisi
penduduk Kecamatan Sipirok tersebut, lebih kurang 10 % diantaranya adalah
pemeluk agama Kristen sedangkan pemeluk agama Hindu, Budha dan Konghuchu
tidak ada. Akses transportasi ke Kecamatan Sipirok tergolong sangat baik karena
merupakan jalan trans sumatera dan peranannya sangat vital sebagai arus
penghubung transportasi darat antara Kota Kecamatan Sipirok dengan Kecamatan
lainmya di wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan seperti Kecamatan Arse,
Kecamatan Saipar Dolok Hole dan Kecamatan Aek B‘ilah serta menjadi
penghubung dengan desa-desa di sekitarnya.

Mencermati kondisi keadaan geografis dan keadaan penduduk Kecamatan
Sipirok tidak jauh berbeda dengan keadaan geografis dan keadaan penduduk di
kecamatan lainnya di wilayah Tapanuli Selatan. Sumber mata pencaharian
penduduk mayoritas berasal dari sektor pertanian dengan sektor unggulan adalah

petani padi sawah. Diantara penduduk ada juga yang bekerja sebagai penderes
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pesta yang dilakukan tersebut adalah berupa pesta keagamaan atau peringatan hari
besar keagamaan maka masing-masing penganut agama Islam dan Keristen
biasanya tidak mengundang saudaranya yang menganut agama yang berbeda
dengannya karena acara yang diselenggarakan tentu saja berhubungan dengan
keyakinan dan aqidah.

Dalam hal penanganan akomodasi makanan yang dipersiapkan untuk
penyelenggaraan pesta ‘adat, baik untuk acara perkawinan maupun acara sosial
kemasyarakatan, diserahkan kepada penganut agama Islam walaupun yang
memiliki hajatan adalah berasal dari yang beragama Keristen, mulai dari prosesi
pemotongan hewan untuk acara pesta hingga cara memasak dan pembagiannya.
Sikap yang demikian sudah berjalan secara turun temurun sehingga penganut
agama Islam yakin tentang status halal makanan yang mereka makan. Pemilik
hajatan biasanya tidak memiliki kesan negatif dari tata cara penanganan
akomodasi makanan pada acara pesta tersebut karena kebiasaan ini sudah
berlangsung secara turun temurun. Intinya bahwa, masalah urusan dapur untuk
kegiatan pesta sepenuhnya diserahkan kepada terutama keluarga dekat pemilik
hajatan yang beragama Islam atau warga yang beragama Islam yang sudah biasa
menangani akomodasi makanan dalam kegiatan pesta. Fenomena kehidupan
masyarakat yang demikian pernah digambarkan oleh Pemerintah Orde Baru
sebagai salah satu bentuk kehidupan toleransi antar umat beragama di Indonesia
yang pantas untuk dicontoh oleh daerah-daerah lainnya.

Model kehidupan antar pemeluk agama di Kecamatan Sipirok juga dapat
kita saksikan dalam kegiatan sistim tolong menolong tanpa membedakan agama
atau marga dalam mengolah lahan pertaniannya. Walaupun gemanya kini sudah
semakin memudar namun sekali waktu masih dapat diketemukan bentuk
kebersamaan diantara mereka misalnya, mengolah atau membabat lahan sawah
secara bergiliran pada saat musim tanam tiba, bahkan bagi penduduk yang
terlambat mengerjakan lahan sawahnya sesuai dengan musim tanam yang
dilakukan secara bersama-sama baik karena alasan sakit maupun karena alasan
mengunjungi saudaranya di daerah lain akan dibantu secara bersama-sama oleh
warga lain. Demikian juga terhadap warga yang meninggal atau sakit, warga yang

lain tanpa membedakan agama akan membantu sesuai dengan kemampuan
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perhatian extra serius dari pemerintah khususnya aparat keamanan karena dalam
beberapa kasus masih ditemukan upaya-upaya dari agama tertentu untuk
mempengaruhi pemeluk agama lain agar mau dan bersedia masuk ke dalam
agamanya. Upaya ini ada yang dilakukan dengan pemberian imbalan berupa uang,
pekerjaan, pemberian jaminan hidup maupun dengan cara menyusupkan kalimat-
kalimat tertentu yang bernuansah keagamaan dalam buku-buku pelajaran anak-
anak di sekolah, terutama di sekolah Taman Kanak-Kanak, Play Group maupun
pada Sekolah Dasar.
Subanindyo Hadiluwih (2010.: 34) mengemukakan:

Mengikut laporan dari pelbagai lapangan pengkajian berkenaan soaian
agama menyebutkan bahwa memang ada usaha-usaha untuk
memperebutkan  jamaah. Pelbagai kegiatan acapkali dianggap
mengungkapkan potensi konflik, meski jarang sampai muncul menjadi
konflik terbuka. Mulai dari pada sekolah, kegiatan pengajian, sampai
kepada penggunaan loudspeaker di mesjid. Di Medan, sekolah dengan
missi keagamaan tertentu sangat ramai diselenggarakan. Mulai dari
Sekolah dasar sampai kepada Universitas. Agama Islam, agama Keristen,
Hindu, Budha, mereka belajar di sekolah tersebut adalah umat yang
berasal dari agama yang berkenaan dengan missi sekolah dimaksud.
Apabila kita kaji lebih jauh tentang pluramisme agama yang hidup di
Indonesia, adalah merupakan kenyataan historis yang tidak bisa dipungkiri oleh
siapapun. Secara kronologis dapat disebutkan, pada awalnya hanya agama Hindu
dan Budha yang dianut oleh masyarakat di kepulauan Nusantara yang masih
berada dalam teritorial kerajaan seperti Sriwijaya, Mojopahit dan beberapa
kerajaan besar lainnya. Candi Prambanan dan candi borobudur merupakan bukti
yang otentik menunjukkan eksistensi kedua agama yang dikemukakan diatas.
Ketika penyebaran agama Islam sampai di kepulavan Nusantara, maka
proses perubahan pemeluk agama secara perlahan-lahan terus berlangsung. Proses
penyebaran agama Islam yang dibawa pedagang-pedagang dari Timur Tengah
berlangsung secara damai, pluralisme agama berlangsung secara berbarengan
antar pemeluk agama.
Sabri (2004 : 155) mengemukakan:

Seorang pengamat asing pernah menyebutkan Indonesia sebagai surga
bagi agama-agama. Alasannya semua agama bisa hidup rukun dan damai
di tengah-tengah kemajemukan di bumi nusantara ini. Indonesia katanya
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menjadi tempat yang harmonis bagi pertemuan agama-agama besar :

Islam, Kristen, Khatolik, Hindu dan Budha. Pengamat itu lalu

menunjukkan pada kedekatan bangunan masjid Istiqlal dan Kathedral di

Jakarta. Juga candi Brobudur di Jawa Tengah yang terus terawat dan

menjadi salah satu primadona pariwisata.

Namun sesuai dengan perjalanan waktu keaneka ragaman agama yang
saling menyapa ini ternodai seiring dengan munculnya konflik antar umat
beragama di beberapa daerah negeri ini. Dari perspektif yang dikemukakan orang
asing diatas, kiranya perlu mengembalikan kehidupan harmonis keagamaan di
Indonesia sebagaimana yang telah terwujud pada masa-masa sebelumnya, karena
apabila kenyamanan, ketertiban dan kerukunan tidak dapat diciptakan tentunya
akan berpengaruh negatif terhadap pembangunan dan masa depan Negara
Kesatuan Republik Indonesia di masa yang akan datang.

Mengurai kehidupan antar pemeluk agama di Kecamatan Sipirok Tapanuli
Selatan, pemeluk agama dapat hidup saling berdamping dan saling menyapa. Hal
ini senada dengan yang dikemukakan Agus Salim Lubis dkk (2009 : 5) sebagai
berikut:

Sipirok ialah salah satu wilayah di Kabupaten Tapanuli Selatan yang
memiliki kerukunan umat beragama relatif sangat baik. Di daerah ini
hampir tidak pernah terjadi konflik intern antar umat beragama. Kerjasama
dalam bidang kemasyarakatan dan bahkan juga bidang keagamaan yang
dalam hal-hal tertentu terjalin baik di daerah ini. Hal ini kelihatannya di
dukung faktor norma dan niiai adat yang telan berkembang di daerah ini.
Kita dapat menyaksikan lokasi antara Mesjid dan gereja di beberapa
tempat di Sipirok saling berdekatan misalnya, di kelurahan Sipirok Godang, di
desa Bulumario, di kelurahan Bunga Bondar, di desa Sibadoar. Masing-masing
pemeluk agama dalam melaksanakan ibadah agamanya tidak ada ancaman atau
intimidasi yang muncul dari pemeluk agama lainnya. Konon dalam melaksanakan
hari raya Idul Fitri bagi umat Islam turut disemarakkan oleh pemeluk agama
Keristen, sebaliknya acara terutama Tahun Baru turut disemarakkan penganut

agama Islam.

UNIVERSITASMEDAN AREA



B. Komunitas Marga di Kecamatan Sipirok

Komunitas masyarakat Sipirok yang berdasarkan garis keturunan
patrilinial (garis keturunan berdasarkan hubungan darah dari pihak ayah) sudah
lama terjadi jauh sebelum masuknya agama Islam. Dengan berdasarkan garis
keturunan dari pihak ayah, maka seorang anak laki-laki di Sipirok dan umumnya
di tanah batak tidak hanya sebagai pewaris keturunan akan tetapi juga sebagai
pewaris marga dari ayahnya. Sebagai pewaris marga, maka komunitas penduduk
sipirok memiliki marga yang variatif sesuai dengan perkembangan hunian atau
pembukaan kampung, karena apabila suatu perkampungan sudah padat atau jenuh
menjadi suatu kebiasaan untuk mencari dan membuka perkampungan baru.
Pembukaan perkampungan baru biasanya identik dengan komunitas marga yang
membuka perkampungan tersebut, misalnya marga Ritonga dominan di Desa
Pagaranjulu, marga Pane dominan di desa Pangurabaan, marga Hutasuhui
dominan di kelurahan Hutasuhut, marga Siregar dominan di desa Bagas Na
Godang, Bunga Bondar, Baringin dan lain-lain.

Pangaduan Lubis dan Zulkifli Lubis (1998 : 16):

Terbentuknya sejumlah komunitas dalam kampung-kampung kecil di
kawasan Sipirok, mengawali pertumbuhan masyarakat Sipirok beberapa
abad yang lalu. Kampung-kmpung kecil tersebut adalch kampung-
kampung yang dubuka oleh orang-orang yang bermarga Siregar yang
pindah dari Sibatang Kayu ke kawasan Sipirok. Dalam perkembangan
selanjutnya tumbuhlah tiga kesatuan politik iradisional berupa tiga
kerajaan lokal di Sipirok. Ketiga kerajaan lokal tersebut berperan sebagai
pemegang kekuasaan adat dan penyelenggara pemerintahan atas semua
komunitas yang menempati kampung-kampung yang sudah berkembang di
kawasan Sipirok dan juga yang berkembang kemudian di Saipar Dolok
Hole.

L4

Sewaktu orang-orang bermarga Siregar datang ke Sipirok sebenarnya
sudah ada komunitas marga lain yang mendiaminya, namun karena jumilah
mereka yang lebih kecil dibandingkan dengan komunitas marga siregar yang
datang dari Sibatang Kayu, tidak memiliki keberanian untuk melakukan
perlawanan sehingga pasrah untuk menerima perintah atau ultimatum yang
dikeluarkan marga Siregar untuk menurut kepada perintah mereka.

Dengan berdirinya 3 (tiga) kerajaan lokal di Sipirok yang disebut dengan

nama Harajaon Na Tolu (tiga kerajaan) yang masing-masing berpusat di Parau

10
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diantara mereka ada yang tertarik untuk menganut agama Keristen, sehingga pada
beberapa desa yang ada di Sipirok hingga kini dapat kita temukan komunitas yang
beragama Keristen misalnya di Padangmatinggi, Banjar Toba, Hutaraja, dan lain-
lain. Namun demikian walaupun diantara masyarakat pada beberapa tempat
memiliki perbedaan agama dan kepercayaan, ikatan adat dalam kerangka Dalihan

Na Tolu (Tungku yang Tiga) tetap terjalin dengan baik.

16
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(ustadz, alim ulama, pendeta.), tokoh masyarakat, dan tokoh adat. Apabila objek
yang ditanyakan kepada responden sudah jenuh dalam arti jawaban yang
diberikan sudah sama, maka proses wawancara akan dihentikan.

Burhan Bungin (2003 : 57) mengemukakan:

Bergulirnya pemilihan sampel melalui teknik snowball sampling, baik
untuk sampel informan maupun situasi sosial, pada akhirnya akan sampai
pada suatu batas dimana tidak dijumpai lagi variasi informasi (terjadi
kejenuhan informasi). Pada saat seperti ini pemilihan sampel baru tidak
diperlukan lagi, dengan perkataan lain, kegiatan pengumpulan data atau
informasi di lapangan dianggap berakhir.

Selain dari sampel penelitian tersebut yang menjadi informan pangkai
adalah Camat Kecamatan Sipirok, para Kepala Desa dan Lurah di wiiayah
Kecamatan Sipirok Tapanuli Selatan.

F. Analisis Data

Data yang terkumpul kemudian diolah dan dikelompokkan ke dalam kelas-
kelas tertentu kemudian dideskripsikan sehingga mudah difahami dan dimengerti.
Moleong (2005 : 247), “proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh
data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang
sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, foto
dan sebagainya”.
G. Reduksi Data

Setelah proses analisis data, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
reduksi data, yang dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi. Moleong (2005 :
247), “Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya,
kemudian menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan tersebut lalu

dikategorisasikan”.

H. Teknik Pencermatan Kesahihan Data
Pada tahap ini dilakukan member check berkenaan dengan temuan-temuan
pada akhir penelitian kemudian dilakukan penilaian akhir oleh konsultan dengan

terlebih dahulu diseminarkan dan didiskusikan.
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penganut agama saling mengingatkan untuk menjalankan ibadahnya pada saat
duduk di warung kopi, misalnya penganut agama Keristen mengingatkan
penganut agama Islam untuk menunaikan ibadah shalatnya terutama pada hari
Jum’at dan sebaliknya penganut agama Islam mengingatkan penganut agama

Keristen untuk menjalankan ibadahnya pada hari Minggu”.

e 'k"’:

Bangunan Masjid dan Gereja di Kelurahan Bagas Nagodang Sipirok dalam radius
lebih kurang 150 meter.

Kekompakan dan keakrapan diartara penganut agama Islam dan Keristen
di Kecamatan Sipirok tidak hanya dalam batas mengingatkan untuk melaksanakan
kewajiban agamanya akan tetapi juga turut serta mendamaikan apabila terjadi
perpecahan diantara penganut agama yang mengarah kepada konflik terbuka, hal
ini seperti yang terjadi di Desa Bulumario sewaktu terjadi keretakan antara
penganut agama Keristen HKBPA dengan GKPA. Menurut penuturan Kiflan
Siregar yang merupakan tokoh masyarakat dan tokoh adat di desa tersebut bahwa,
“saat terjadi perpecahan antara HKBPA dengan GKPA penganut agama Islam
turut mendamaikannya schingga masalah diantara penganut agama tersebut tidak
sampai meruncing”. Dengan adanya rasa saling asih dan asah yang demikian,
kekompakan, kebersamaan dan suasana desa yang aman tetap terpelihara dengan
baik.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan acara adat, perbedaan agama yang

dianut warga tidak menjadi halangan untuk melaksanakan kegiatan atau pesta
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Berdasarkan pengamatan penulis bahwa, kekompakan masyarakat antar
agama juga tergambar di Kelurahan Hutasuhut Sipirok. Di kelurahan ini hanya 1
Kepala Keluarga yang menganut agama Keristen yaitu bapak Morris Siahaan,
namun memiliki rumah beserta halaman yang sangat besar dalam ukuran ekonomi
masyarakat di tempat tersebut, lebih kurang 3 hektar. Ketika salah seorang
tetangganya yang beragama Islam akan melangsungkan perkawinan anaknya,
dengan ikhlas keluarga yang menganut a'gama Keristen tersebut merelakan
rumahnya untuk dipergunakan sepenuhnya dengan berdasarkan ajaran agama
Islam. Demikian juga di beberapa tempat lainnya, apabila suatu warga akan
melaksanakan hajatan seperti perkawinan, kenduri dan acara adat lainnya, apabila
rumah keluarga yang memiliki hajatan tidak dapat menampung tamu-tamu yang
datang, maka rumah warga yang berbeda agama sudah hal yang lazim digunakan
tanpa ada perasaan yangjanggal”.

Dalam menghadapi musibah meninggalnya seorang warga, masyarakat
Sipirok memiliki kebersamaan dan rasa persaudaraan yang baik. Ketika salah
seorang warga masyarakat meninggal dunia, apabila yang meninggal tersebut
beragama Isiam biasanya akan dibunyikan gong/beduk 3 kali bagi orang dewasa,
2 kali bagi remaja dan 1 kali bagi anak-anak, sedangkan apabila yang meninggal
penganut agama Keristen akan berbunyi suara lonceng dari gereja. Biasanya
warga akan berdatangan ke tempat duka baik penganut agama Islam maupun
penganut agama Keristen.

Pada saat berada di Kelurahan Bunga Bondar Kecamatan Sipirok Selasa
Tanggal 28 Mei 2013 sekira jam 09.00 WIB dalam keperluan penelitian ini,
terdengar suara gong berbunyi 3 kali, penulis menanyakan kepada warga sekitar
makna suara tersebut, kemudian warga mengatakan ada yang meninggal dunia
beragama Islam yang tergolong orang dewasa. Dalam waktu yang tidak lama,
warga yang lain berdatangan untuk melayat ke tempat duka baik pemeluk agama
Islam maupun penganut agama Keristen. Dalam hal ini yang terasa unik adalah,
penganut agama Keristen dari kaum perempuan ada yang memakai pakaian
kebaya atau kerudung ke tempat duka tersebut, demikian juga kaum laki-lakinya

tidak jarang yang memakai peci, sehingga sulit dibedakan yang beragama Islam
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dan Keristen dalam kunjungan pelayat tersebut. Pada desa-desa lainnya juga
sering ditemukan pemandangan yang sama seperti yang terjadi di Kelurahan
Bunga Bondar misalnya di desa Bulumario, desa Batusatahil, dan lain-lain.
Bahkan pada beberapa desa ada ketentuan adat yang mewajibkan warganya untuk
memberikan sumbangan seperti, beras 2 muk, uang Rp.2.000 (dua ribu rupiah),
kelapa 1 buah untuk diberikan kepada keluarga yang kemalangan tersebut.
Dengan tradisi dan kebiasaan yang sﬁdah terbangun sedemikian rupa,
kekompakan antar umat beragama senantiasa terjalin dengan baik.

Untuk kegiatan yang bersifat sosial keagamaan di Kecamatan Sipirok juga
sudah terbina dan terpelihara dengan baik, Penganut agama Islam dan penganut
agama Keristen (Protestan dan Katolik) tidak pernah merasa terintimidasi
melaksanakan ibadah sesuai kepercayaannya. Berdasarkan wawancara dengan
H.A. Siahaan tokoh masyarakat di Sipirok mengemukakan, “Saya di Sipirok sejak
tahun 1959, sejak berada di 7Sipir0k pergaulan antar umat beragama sangat baik,
menurut hemat saya adat yang mempersatukan masyarakat Sipirok dalam
bersosialisasi dan berinteraksi. Tokoh masyarakat yang merupakan muallaf ini
selanjutnya menyatakan, kalau ada kejadian seperti kebakaran, orang hilang di
hutan, secara spontan akan terdengar suara gong/beduk dari Masjid dan lonceng
dari gereja tanpa memandang agama si korban atau orang yang hilang. Hal ini
menandakan rasa kebersamaan diantara umat beragama senantiasa terbangun dan
terpelihara dengan baik”.

Untuk pembangunan rumah ibadah di Kecamatan Sipirok tidak ada
tekanan atau intimidasi dari masing-masing penganut agama, bahkan saling
mendukung dan turut membantu penyelesaian pembangupan rumah ibadah
tersebut misalnya ikut bergotong royong mengangkat batu, koral dari sungai ke
tempat yang ditentukan. Hal ini senada dengan yang dikemukakan bapak Kiflan
Siregar tokoh masyarakat dan tokoh adat di Desa Bulumario, “Keikut sertaan
penganut agama Keristen bergotong royong untuk membangun Masjid di desa
kami sudah merupakan kelaziman, mereka ikut mengangkat material yang
diperlukan sekaligus pembangunan berbagai sarana yang terdapat di sekitar

Masjid seperti tempat pemandian atau pancuran yang ada di sekitar masjid,
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Suasana Selesai Wawancara dengan Camat Kecamatan Sipirok dan Ibu Lurah
Kelurahan Bunga Bondar di Rumah Dinas Camat Kecamatan Sipirok.

¥, L

Dialam suasana kerharmonisan antar umat beragama yang iercipia i
Kecamatan Sipirok hingga saat ini, Camat Kecamatan Sipirok senantiasa
melakukan pendekatan kepada masyarakat dengan cara soasialisasi kepada uma
beragama agar saling menghormati, saling menyapa dan bersatu dalam bingkai
adat Daiihan Na Tolu (Tungku yang tiga). Dalam setiap kesempatan di sela-sela

esibukannya Camat sclalu berusaha menyempatkan diri untuk menghadiri setiap

b \-,

andangan dari Lurah/Kepala Desa membuka acara atau menghadiri hari-hari

csay keagamaan seperti Maulid Nabi, Isra’ Mikrat, kegiatan MTQ, ace

Taraweh dan lain-lain dari pemeluk agama Islam dan menghadiri acara

1r = = 3 =3 - L ey o T o e .
keagamaan umat Keristen seperti, Natal, Tahun Baru

lainnya. Dalam kesempatan tertentu apabila Camat tidak sempat menghadii
acara-acara atau undangan tersebut akan diwakilkan kepada stafnya yang
memiliki wewenang relevan dengan isi undangan tersebut.

Kepada para Lurah dan Kepala Desa yang ada di wilaysh

nemerintahannya, Camat Kecamatan Sipirok juga berpesan agar memahami
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makna yang terkandung dalam Peraturan Bersama Mendagri dan Menag, Tentang
Pedoman Pelaksanaan Tugas Kepala Daecrah/Wakil Kepala Daerah dalam
Pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, kemudian mengimplementasikannya
agar kerukunan antar umat beragama yang sudah mengakar dan berjalan baik
dalam kesatuan adat di Kecamatan Sipirok selama ini senantiasa dapat dipelihara

dan dilestarikan.

B. Pengaruh Dinamisasi penduduk terhadap rasa persaudaraan masyarakat
Kecamatan Sipirok

Dinamisasi penduduk di Kecamatan Sipirok terus menunjukkan
peningkatan, hal ini terutama disebabkan semakin lancarnya arus transportasi,
komunikasi, proses perpindahan penduduk ke Kecamatan Sipirok terutama
dengan terjadinya pemekaran Sipirok menjadi Ibukota Kabupaten Tapanuli
Selatan. Kedatangan penduduk dari daerah luar untuk tinggal di Kecamatan
Sipirok memiliki profesi yang variatif seperti, Pegawai Negeri, pedagang, petani
dan pekerjaan lepas lainnya.

Penduduk yang berimigrasi ke Kecamatan Sipirok ini umumnya berasal
dari etnis, Tapanuli Utara, Nias, Jawa, Mandailing, Minangkabau. Seiring dengan
masuknya penduduk lvar dan menetap di Sipirok, mereka tidak serta merta dapat
meninggalkan adat atau kebiasaannya di daerah asal, terkadang adat dan
kebiasaan tersebut kurang relevan dengan kebiasaan yang sudah terbangun secara
turun temurun di Sipirok dalam kerangka Dalihan Na Tolu (Tungku yang Tiga).
Dalam hal-hal tertentu ada diantara etnis Nias kufang memperhatikan masalah
kebetsihan dan ada kecendrungan untuk memelihara babi, demikian juga dengan
etnis yang berasal dari Tapanuli Utara ada kecendrungan untuk memakan babi
dan aksen bicara yang cenderung agak kasar dibandingkan dengan aksen bicara
masyarakat Sipirok, sedangkan mereka yang berasal dari etnis jawa yang
umumnya memiliki profesi sebagai petani ada kalanya kurang mampu beradaptasi
dan berbaur dengan masyarakat setempat sementara etnis yang datang dari

Minangkabau dan daerah Mandailing ada kalanya kurang memperhatikan
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(mora) dalam acara adat, kedudukan besan dari pihak suami (anakbons) delam
acara adat dan kedudukan hubungan satu marga (kahanggi) dalam scarz sie
Dengan kedudukan ini masing-masing pihak dapat mengetahui tempe: utvkia
hak dan kewajibannya dalam acara adat tersebut.

Tokoh masyarakat hatobangan dalam masyarakat Sipirok juga memiliki
kedudukan yang setara dengan tokoh agama dan tokoh adat harajaon dalam
acara-acara adat. Ketiga unusr ini saling meﬁgisi dalam acara-acara adat bahkan
dalam acara keagamaan yang diselenggarakan masyarakat Sipirok. Tokoh
masyarakat biasanya terdiri dari orang-orang yang mewakili setiap marga yang
ada dalam desa/kelurahan yang bersangkutan dan berfungsi untuk menyampaikan
pengarahan dan bimbingan kepada anggota masyarakat sesuai dengan
pengalamannya yang sudah banyak makan asam garam dalam kehidupan tatanan
adat istiadat Sipirok. .

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Lintong Siregar yang
beragama Keristen, tokoh adat dan tokoh masyarakat dari Kelurahan
Bungabondar mengemukakan, “dalam masyarakat Sipirok ada suatu pepatah
budaya yang dianut masyarakatnya secara turun temurun yaitu, hombar do adat
dohot ibadat (adat berdampingan dengan ibadah/agama). Dengan demikian
tokoh-tokoh agama, tokoh-tokoh adat dan tokoh-tokoh masyarakat yang ada di
Kecamatan Sipirok saling menghormati untuk terciptanya kerukunan beragama.
Perbedaan kepercayaan atau perbedaan agama diantara anggota masyarakat tidak
menjadi halangan untuk melaksanakan kegiatan adat. Beliau menambahkan,
sudah menjadi kelaziman apabil:i warga penganut agama Islam memiliki hajatan
berupa syukuran, pesta perkawinan bahkan dalam hal meninggal dunia, yang
memberikan bimbingan adat berasal dari agama yang berbeda dengan tuan
rumahnya, namun dalam acara doa atau petuah agama tetap diisi oleh yang satu

aqidah dengan pihak tuan rumahnya”.
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